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RINGKASAN

Perubahan dan perkembangan Kota Jakarta sebenarnya sudah dipikirkan dan diantisipasi dengan
dibuatnya Panduan Rancang Kota (PRK) atau sering disebut Urban Design Guideline (UDGL) yang
biasanya di evaluasi setiap 5 tahun sekali, Kawasan Pondok Indah merupakan salah satu kawasan yang
memiliki arti penting dalam perkembangannya di selatan Kota Jakarta, dan sudah memiliki PRK
Kawasan Pondok Indah yang terakhir direvisi pada tahun 2012. PKM ini mencoba berkontribusi dengan
cara ikut serta mengevaluasi realisasinya Panduan Rancang Kota yang ada di Jakarta. Fokus amatan
PRK yang diambil adalah PRK Kawasan Pondok Indah yang ditetapkan oleh Pergub nomor 185 tahun
2012. Visi kawasasan sebagai Kawasan terpadu pusat bisnis yang melayani bisnis domestik maupun
international perlu dilihat perkembangannya. Evaluasi PRK Kawasan Pondok Indah ini nantinya akan
dibagi menjadi 3 proposal PKM yang fokus pada sub Kawasan di Ruas 1; Sub Kawasan di Ruas 2 dan
Sub Kawasan di Ruas 3. Proposal ini akan fokus pada Sub Kawasan di Ruas 1. Metode yang digunakan
adalah deskriptif-analisis-komparatif dengan membandingkan rencana pemerintah dalam muatan PRK
dengan kondisi real di lapangan. Pengumpulan data dengan metode literature review dan survey untuk
kemudian dilanjutkan metode analisis komparatif, mengevaluasi kebenaran yang terjadi sehingga
nantinya bisa ditarik kesimpulan-kesimpulan. Pertanyaan fokus pada apakah PRK sudah terealisasi atau
belum?, permasalahan apa yang terjadi sampai rencana belum terealisasi?. PKM ini diharapkan dapat
menghasilkan buku evaluasi sebagai masukan untuk PRK Kawasan Pondok Indah nantinya.

Kata kunci: Evaluasi Realisasi, Kawasan Pondok Indah, Panduan Rancang Kota, Sub kawasan di Ruas 1
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Menurut Ardiyanto W. (2022), hilangnya status Ibukota Negara tidak lagi dipegang oleh Kota Jakarta
memunculkan banyak pemikiran baru untuk mempertahankan konsep Kota Jakarta yang dapat tetap utuh
dilihat dari tempo yang lalu, sekarang dan masa depan. Proses transformasi ruang yang panjang, unik
dan rumit pada Kota Jakarta memang sangat kompleks (Sondakh, S. 1., IKJ, S. P., dan Gunawan, I.,
2019). Perumusan undang-undang pengelolaan Kota Jakarta yang baru tentunya memerlukan pengkajian
yang tepat dalam beradaptasi dan memperbaiki dampak perubahan dan perkembangan kota nantinya
(Ardiyanto, W., 2022).

Panduan Rancang Kota di banyak kawasan dalam Kota Jakarta untuk menata ruang-ruang kota
sebenarnya telah dikeluarkan oleh Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan DKI Jakarta. Panduan
Rancang Kota (PRK) atau Urban Design Guidelines dapat diakses secara digital pada laman
https://jakartasatu.jakarta.go.id/. PRK adalah uraian detail teknis mengenai persyaratan-persyaratan,
standar dimensi, standar kualitas dan ketentuan-ketentuan pada suatu kawasan fisik tertentu kota, baik
dari segi aspek tata ruang, bangunan, sarana dan prasarana, utilitas maupun lingkungannya, sehingga
sesuai dengan rencana kota secara keseluruhan (Pergub No 98, 2020). Diharapkan melalui Panduan
Rancang Kota lingkungan perkotaan terpadu dapat tercapai, adanya peningkatan efisiensi pemanfaatan
lahan dan kemampuan daya dukungnya; mewujudkan arsitektur kota yang mampu beradaptasi dengan
berbagai isu lingkungan, baik yang bersifat fisik/alami maupun sosial/budaya (PRK Pondok Indah,
revisi 2012).

Dalam pembuatan Panduan Rancang Kota, terdapat pranata Pembangunan yang berlaku di DKI Jakarta,

yaltu (Pergub 185, 2012):

UU No. 1 Tahun 2011, tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman

UU No. 26 Tahun 2007, tentang Penataan Ruang

UU No. 22 Tahun 2009, tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan

Peraturan Pemerintah No. 34 Tahun 2006, tentang Jalan

Peraturan Daerah No. 1 Tahun 2012, tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 2030

?eliaturan Daerah DKI No. 4 Tahun 1975, tentang Ketentuan Bangunan Bertingkat di Wilayah DKI

akarta

. Peraturan Daerah DKI No. 7 Tahun 2010, tentang Bangunan Gedung

8. Surat keputusan Gubernur KDKI No. 678 Tahun 1994, tentang Intensitas Pemanfaatan Lahan di
Wilayah DKI Jakarta

9. Pedoman Detail Teknis Ketata-kotaan tentang Bangunan Tipe Tunggal

10. Skematik Peningkatan Intensitas Bangunan di Wilayah DKI Jakarta tentang Pola Sifat
Lingkungan dan Pola Intensitas Bangunan

11. Standar-standar perencanaan pembangunan yang berlaku di wilayah DKI Jakarta.

oukrwnpE

Salah satu Kawasan yang memiliki kesejarahan dan makna perkembangan yang vital bagi Kota
Administrasi Jakarta Selatan adalah Kawasan Pondok Indah. Awal perkembangan kawasan ini adalah
lahan pertanian seluas 460Ha berupa sawah, perkebunan karet dan palawija (Purnamasari, 2018). Sejak


https://jakartasatu.jakarta.go.id/

dibangun tahun 1970an oleh PT Metropolitan Kentjana Tbk milik Siti Hartati Murdaya
(https://pondokindahgroup.co.id/), kawasan ini berkembang menjadi kawasan termewah dan kota satelit
baru di Jakarta Selatan (Purnamasari,2018). Berusia lebih dari 40 tahun, Pada tahun 2012 akhirnya
diciptakan revisi Panduan Rancang Kota Kawasan Pondok Indah yang telah banyak mengalami
perubahan dan perkembangan di Jakarta Selatan. Penyusunan PRK Pondok Indah dimaksudkan untuk
melegalkan Kawasan ini menjadi Kawasan Pembangunan Terpadu Superblock yang mempertimbangkan
keragaman fungsi (diversity), kemudahan pergerakan (ease of movement) dan integrasi berbagai system
transport (integrated circulation) di dalam kesatuan perencanaan sehingga pemanfaatan lahan dan ruang
kota di sekitar kawasan menjadi lebih terarah dan menyatu (pasal 2, maksud dan tujuan, PRK Pondok
Indah).
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Gambar 1. llustrasi Pengembangan R Kawasan Pondok Indah
Sumber: PRK Pondok Indah, Revisi 2012, Pergub 185 tahun 2012

1.2 Permasalahan Mitra

Kawasan Pondok Indah awal selesai dibangun pada tahun 1955 dan merupakan kota satelit modern
kedua di Indonesia setelah Kebayoran Baru. Kawasan ini berkembang dengan sangat cepat setelah
adanya fungsi akses arteri Kota Jakarta ke jalan arteri Pondok Indah. Jalan ini menjadi salah satu
perlintasan penting di titik selatan Kota Jakarta karena akses utama ini terkoneksi dengan JI TB.
Simatupang yang berkembang pesat sebagai fungsi komersial dan perkantoran setelah adanya Toll
Jakarta Outer Ringroad. Sampai saat ini belum ada revisi panduan terbaru untuk PRK Pondok Indah
yang ditetapkan sejak tahun 2012, maka selayaknya PRK ini dievaluasi kembali realisasi perencanaan
yang terjadi dan rencana kedepan dari perpindahan Ibukota Negara nantinya. Mengingat pentingnya
perencanaan ini, maka para pengambil keputusan dan kebijakan di wilayah Provinsi DKI Jakarta
bertugas untuk melakukan evaluasi atas usulan rancangan/ rencana bangunan yang diajukan oleh
pemilik lahan agar sesuai dengan PRK; memberikan penilaian atas usulan-usulan tersebut berdasarkan
kualitas perancangannya; dan memberikan rekomendasi dan keputusan terhadap usulan perancangan
berdasarkan kesesuaiannya dengan konsep perancangan kota


https://pondokindahgroup.co.id/

Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan membantu permasalahan Mitra dalam melakukan
kontrolin perubahan dan perkembangan ruang kota, yaitu dengan melihat dan mengamati langsung
perubahan dan perkembangan kawasan Pondok Indah. Evaluasi Pembangunan yang telah dicanangkan
dalam PRK harus dicek kembali kesesuainya dengan kondisi dan permasalahan yang ada di lapangan,
sehingga nantinya bila ada hal yang penting untuk direvisi sesuai perkembangan jaman, maka seijin
Gubernur Provinsi DKI Jakarta revisi-revisi tersebut akan dirangkum dan ditetapkan sebagai Panduan
Rancang Kota yang baru.

1.3 Uraikan keterkaitan topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian
dan PKM Untar

Pengabdian Kepada Masyarakat ini mengambil bidang bagian arsitektur dan perencanaan dengan isu
trategis Perencanaan Kota, Kawasan dan Lingkungan Binaan. Isu awal yang dilontarkan adalah kesiapan
perubahan Jakarta setelah pemindahan lbu Kota dan bagaimana perubahan dan ketetapan penataan ruang
yang terjadi di Jakarta, yang tentunya mempengaruhi Panduan Rancang Kota yang telah ada di Jakarta.
Pemecahan masalah yang diusulkan ke Mitra adalah Evaluasi Panduan Rancang Kota pada suatu
kawasan di Kota Jakarta, untuk nantinya menjadi dasar pemikiran perencanaan kota yang lebih
komprehensi, adaptif, responsive dan berkelanjutan. Pengambilan lokasi Kawasan Pondok Indah,
mengacu pada Panduan Rancang Kota yang mana kawasan tersebut memiliki perubahan yang cepat dan
ditargetkan menjadi kawasan pembangunan terpadu di Selatan Kota Jakarta.

BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

Panduan Rancang Kota (PRK) Kawasan Pondok Indah memiliki tujuan pengembangan vyaitu
menciptakan lingkungan perkotaan terpadu (pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi pemanfaatan
lahan serta kemampuan daya dukungnya); mewujudkan wajah kota yang beridentitas dan berkarakter
setempat; mewujudkan arsitektur kota yang tanggap terhadap berbagai isu lingkungan.
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Gambar 2. Rencana Perluasan PRK Kawasan Pondok Indah




Sumber: PRK Pondok Indah, Revisi 2012, Pergub 185 tahun 2012

Dilihat dari lokasinya, Kawasan Pondok Indah saat ini berbatasan dengan PRK pengembangan 4 MRT
yaitu Stasisun MRT Lebak Bulus, MRT Fatmawati, MRT Cipete dan MRT Haji Nawi.
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Sumber: PRK Pondok Indah, Revisi 2012, Pergub 185 Tahun 2012
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Gambar 4. Deliniasi PRK Kawasan Pondok Indah
Sumber: PRK Pondok Indah, Revisi 2012, Pergub 185 Tahun 2012
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Gambar 5. Rencana Konektivitas Kawasan Pondok Indah dengan Sekitarnya
Sumber: PRK Pondok Indah, Revisi 2012, Pergub 185 Tahun 2012

Mengacu pada konsep penataan di Panduan Rancang Kota Kawasan Pondok Indah, maka Pengabdian
Kepada Masyarakat untuk Evaluasi Panduan Rancang Kota Kawasan Pondok Indah rencananya akan

dibagi menjadi 3 proposal, yaitu Sub Kawasan di Ruas 1, Sub Kawasan di Ruas 2, dan Sub Kawasan di
Ruas 3, dengan rincian sebagai berikut:



SUB KAWASAN — RUAS 1

PIC Proposal PKM:

Priscilia Epifania,s.T., M.A,

Didalam Ruas 1, memiliki dominasi fungsi:
Perkantoran, Commercial Mixed Use Area
dengan berbagai aktivitas pendukung

SUB KAWASAN —~ RUAS 2

PIC Proposal PKM:

Mekar Sari Suteja, S.T., MSc.

Didalam Ruas 2, memiiki zona fungsi:
Perkantaran, perumahan dan pelayanan
umum dan sosial

SUB KAWASAN = RUAS 3

PIC Proposal PKM:

Nina Carina, ST, M.T.
Dridalam Ruas 3, memiliki zona
fungs:

Perumashan dan perkantoran,
perdagangan dan jasa

RUgs5~""
Gambar 6. Segmentasi Amatan dan Pembagian Proposal PKM Evaluasi PRK Kawasan Pondok Indah
Sumber: Pergub 185 Tahun 2012

2.2. Luaran Kegiatan

No. | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau
2 Prosiding dalam temu ilmiah V
Luaran Tambahan (wajib ada)
1 Publikasi di media massa
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) \
Teknologi Tepat Guna (TTG)
Model/purwarupa/karya desain
Buku ber ISBN

gl wiN

BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk/ Jenis Metode Pelaksanaan

Menurut Sari, M., Rachman, H., Astuti, N. J., Afgani, M. W., dan Siroj, R. A. (2023), terdapat enam
langkah yang utama dilakukan oleh seorang peneliti, yaitu: pernyataan masalah dan pertanyaan
penelitian; metode penelitian; pengumpulan data; analisis data; interpretasi data dan penulisan



laporan. Secara menyeluruh Pengabdian Kepada Masyarakat ini dijalankan dengan metode deskriptif-
analitis-komparatif. Pengumpulan data yang dilakukan adalah metode deskriptif literature review dan
metode survey baik survey instansional maupun lapangan. Menurut Huri D. (2014), metode deskriptif
merupakan metode yang digunakan untuk memecahkan masalah aktual dengan cara mengumpulkan
data, menyusun, mengklasifikasikan, menganalisis, serta menginterpretasikannya. Literature review
merupakan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan menggunakan data sekunder yakni
dengan mengumpulkan data secara tidak langsung, meneliti objek yang bersangkutan terkait
dengan materi pembahasan, kemudian menganalisis materi melalui studi pustaka dengan hasil dari
analisis berupa deskriptif

Metode analisis dengan metode komparatif yang bersifat membandingkan. Metode komparatif
dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat
objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu sehingga peneliti dapat mencari jawaban
mendasar tentang sebab akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab atau terjadinya suatu
fenomena tertentu (Hudson, 2007). Pengabdian Kepada Masyarakat ini akan membandingkan kondisi
eksisting dengan rencana Panduan Rancang Kota Kawasan Pondok Indah untuk kemudian dicari
perbedaan dan persamaan, dievaluasi apakah rencana terealisasi atau tidak, bila terealisasi seperti apa
dan bila tidak ada penyebab yang dapat diamati di lapangan.

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan

1. Pendataan - Pengamatan PRK dengan literature review
- Melakukan studi review pada PRK Kawasan Pondok Indah yang sudah diterbitkan oleh Dinas
Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan Provinsi DKI Jakarta, dan pada laman di
https://jakartasatu.jakarta.qo.id/
- Melakukan studi review mengenai aspek-aspek kajian yang ada dalam Panduan Rancang Kota
untuk kemudian dibuat tools yang tepat sebelum ke lokasi. Berikut adalah aspek kajian yang ada
di Permen PU No 6 tahun 2007 tentang pedoman Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan

Tabel 1. Tujuh Komponen Rancangan yang di UDGL-RTBL

No TR Komponen Penataan
Rancangan
1. Peruntukan Lahan Makro:
rencana alokasi penggunaan dan pemanfaatan lahan secara umum
Struktur 2. Peruntukan Lah_a}n Mikro: _
1 - peruntukan lantaii dasar, lantai atas dan atau basement

Peruntukan Lahan | _ peruntukan lahan tertentu (misalnya berkaitan dengan konteks lahan perkotaan-

perdesaan, konteks bentang alam/lingkungan konservasi, atau pun konteks
tematikal pengaturan pada spot ruang bertema tertentu)

Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
_ Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
) ILrt]etrir;:;ZZtan Koefisien Daerah Hijau (KDH)
Lahan Koefisien Tapak Besmen (KTB)
Sistem Insentif-Disinsentif Pengembangan
Sistem Pengalihan Nilai Koefisien Lantai Bangunan (TDR=Transfer of



https://jakartasatu.jakarta.go.id/

Development Right)

Tata Bangunan

Pengaturan Blok Lingkungan

(a) Bentuk dan Ukuran Blok;

(b) Pengelompokan dan Konfigurasi Blok;
(c) Ruang terbuka dan tata hijau.

Pengaturan Kaveling/Petak Lahan

(a) Bentuk dan Ukuran Kaveling;

(b) Pengelompokan dan Konfigurasi Kaveling;
(c) Ruang terbuka dan tata hijau.

Pengaturan Bangunan

(a) Pengelompokan Bangunan;

(b) Letak dan Orientasi Bangunan;
(c) Sosok Massa Bangunan;

(d) Ekspresi Arsitektur Bangunan.

Pengaturan Ketinggian dan Elevasi Lantai Bangunan
(a) Ketinggian Bangunan

(b) Komposisi Garis Langit Bangunan

(c) Ketinggian Lantai Bangunan

Sirkulasi
Jalur

Sistem
dan
Penghubung

Sistem jaringan jalan dan pergerakan

Sistem sirkulasi kendaraan umum

Sistem sirkulasi kendaraan pribadi

Sistem sirkulasi kendaraan umum informal setempat

Sistem pergerakan transit

Sistem parkir

Sistem perencanaan jalur servis/pelayanan lingkungan

Sistem sirkulasi pejalan kaki dan sepeda

Sistem jaringan jalur penghubung terpadu (pedestrian linkage)

Sistem Ruang
Terbuka dan Tata
Hijau

Sistem Ruang Terbuka Umum (kepemilikan publik aksesibilitas publik)

Sistem Ruang Terbuka Pribadi (kepemilikan pribadi— aksesibilitas pribadi)

Sistem Ruang Terbuka Privat yang dapat diakses oleh Umum (kepemilikan
pribadi—aksesibilitas publik)

Sistem Pepohonan dan Tata Hijau

Bentang Alam (Pantai-Laut; Sungai; Lereng-perbukitan;puncak bukit)

Area Jalur Hijau:

(a) Sepanjang sisi dalam Daerah Milik Jalan (Damija);

(b) Sepanjang bantaran sungai;

(c) Sepanjang sisi kiri kanan jalur kereta;

(d) Sepanjang area di bawah jaringan listrik tegangan tinggi;

(e) Jalur hijau yang diperuntukkan sebagai jalur taman kota atau hutan kota, yang
merupakan pembatas atau pemisah suatu wilayah.

Tata Kualitas
Lingkungan

Konsep Identitas Lingkungan:

- Tata karakter bangunan/lingkungan (built-in signage and directional system),
- Tata penanda identitas bangunan,

- Tata kegiatan pendukung secara formal dan informal (supporting activities),




Konsep Orientasi Lingkungan
- Sistem tata informasi (directory signage system),
- Sistem tata rambu pengarah (directional signage system),

Wajah Jalan

- Wajah penampang jalan dan bangunan;

- Perabot jalan (street furniture);

- Jalur dan ruang bagi pejalan kaki (pedestrian);

- Tata hijau pada penampang jalan;

- Elemen tata informasi dan rambu pengarah pada penampang jalan;
- Elemen papan reklame komersial pada penampang jalan.

Sistem jaringan air bersih

Sistem jaringan air limbah dan air kotor

Sistem jaringan drainase

Sistem jaringan persampahan

Sistem jaringan listrik

Sistem jaringan telepon

Sistem jaringan pengamanan kebakaran

Sistem jaringan jalur penyelamatan atau evakuasi

Sistem Prasarana
7 | dan Utilitas
Lingkungan

Sumber: PU NOMOR 06/PRT/M/2007

2. Survey Lapangan
- Studi survey dibatasi dengan penentuan deliniasi sejauh yang ada di Panduan Rancang Kota
Kawasan Pondok Indah.pada PKM ini fokus pada amatan sub kawasan 3 dan 4
- Melakukan survey dengan amatan kerangka berpikir yang telah ditentukan pada literature
review, untuk kemudian melihat kondisi dilapangan dan melakukan studi komparasi,
pengumpulan data baik terukur maupun tidak terukur dengan rekaman video secara rinci
3. Analisis Komparatif
- Melakukan studi komparasi antara Rencana Panduan Rancang Kota Kawasan Pondok Indah
pada Sub kawasan 3 dan 4, berbanding dengan yang ada dilapangan
- Menganalisis apa perbedaaan dan persamaan, perubahan-perubahan diluar PRK, untuk kemudian
menarik kesimpulan apakah rencana PRK terealisasi atau tidak. Bila terealisasi maka dijelaskan
kesamaannya, bila tidak terealisasi maka diberikan keterangan dan penjelasan apa yang bisa
disimpulkan.
4. Kesimpulan
- Hasil yang diharapkan dalam tahap ini adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan PRK di
lapangan berbanding rencana yang telah ditetapkan, apakah terealisasi atau tidak? Apa saja
bentuk realisasi/ tidak terealisasinya PRK yang dapat dirasakan di lapangan?

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Mitra bersama Tim akan bekerja bersama-sama dalam keseluruhan kegiatan. Adapun bentuk partisipasi
mitra adalah sebagai pemberian data dan informasi yang dibutuhkan; membantu menyaring identifikasi
kebutuhan terkait evaluasi PRK, bersama berdiskusi mengenai tools/ kriteria-kriteria yang diperlukan
dalam evaluasi PRK, dan memberikan ruang kerja bagi pelaksanaan kegiatan diskuasi dan presentasi
hasil PKM Evaluasi PRK Kawasan Pondok Indah.



3.4 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim.

Berikut adalah uraian singkat kepakaran dan tugas personil Tim.
1) Priscilla Epifania Ariaji, ST., MA. (Ketua Pengusul)
- Melakukan kerjasama dan koordinasi dengan Dinas Cipta Karya, Tata Ruang dan Pertanahan
Provinsi DKI Jakarta
Melakukan koordinasi dengan anggota tim (mahasiswa)
Membuat Proposal, Laporan Monitoring dan Evaluasi
Membuat Laporan akhir dan Luaran
Mencari informasi bahan, bengkel pengadaan dan pembuatan dan survey harga/ biaya
- Mengkoordinir proses pembuatan buku evaluasi
2) Anggota Tim
Justine Salim/ 315210018
Ivonne Nelvina Horis/ 315210028
Jennifer Sutrisno/ 315210040
- Bekerjasama dengan ketua dan sesama anggota tim;
- Survey dan analisis data bersama ketua dan sesame anggota tim
- Bilamana diperlukan ikut berdiskuasi dengan phak Dinas Cipta karya, Tata Ruang dan
Pertanahan provinsi DKI
- Membuat buku evaluasi dan poster HKI



BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Tata Guna Lahan
A IMTEMSITAS KDE

KL
LI ZONAS uDGL IEk:IstIng Hesimpulan
R.7 | Perumahan Yerbkal 0% 50% | UDGL Tercalisas

Zona Perkantoran
K1 | Perdagangan, dan A5-50% | 35-50% | UDGL Teraalisas
Jmsm

Zang Pelayanan
53 4 40% 40% UDGL Teraalisas

Umum & Sosial

Fana Taman Kots B
HZ % % UL Tersalsmas

Lingkungar

Kondisi Eksisting Zona R.7

KDB : 50%

Berdasarkan data UDGL, bangunan perumahan vertikal memiliki nilai KDB
sebesar 30%. Pada Kondisi eksisting bangunan apartemen memiliki KDB
kurang leblh 50%, sehingga sudah sesual dengan LGDL.

Surmber. PRE Pendos indan 2012

Kondisi Eksisting Zona K1
KDB : 35-50%

Berdasarkan data UDGL, banqunan perkantoran, perdagangan, dan jasa memiliki nilai KDG
sehesar 35-50%. Pada Kondisi eksisting, bamgunan mall PIM 1-3 memiliki KDB kurang lebih 35

S0

Kondisi Eksisting Zona 5.3
KDB : 40%

Berdasarkan data UDMGL, bangunan pelayanan umum dan sosial memiliki nilai KDB sebesar
A0%. Pada Kondisi eksisting semua bangunan tersebul mamiliki KDB kurang lebih 40%.

Kondisi Eksisting Zona H.2
KDB : 0%

berdasarkan data UDGL, taman kota dan lingkungan memiliki nilai KDG sebasar 0%, Pada
kondisl eksisting area tersebut merupakan taman sehingga rona tersebut sudah sesual dengan

LIDGL.

KESIMPULAN

Pada seluruh zona di ruas satu Pondok Indah memiliki KDB gang sama dengan UDGL dan
pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan KDBE tersebut. Dapat
dlkatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesual dengan KDE dan peraturan UDGL
mengenal KDB. Maka, ruas satu dapat dikatakan SUDAH TEREALISASI.




B. INTEMSITAS KLE

KLE

Z0MS LOMAS] UDiGL |Eksisling Easimpulan

R.T | Perumanan Wairtikel 4.0-50 | 40-50 | UDGL Terasllsas)

Fanp Perkantoran,
K1 | Pardagangan, dan 24-50 | 24-50 |UDGL Tarealisnsl
Jaza

5= Fona Felayanan [+ o LIDGEL Teraallsss!

Umium & Sosisl

Zons T HKobs 8
Ha |<°n= Teman s 0o 00 |UDGL Tercausss)

Lirgkasngan

Kondisl Ekslsting Zona R.7

KLB : 4.0-5.0

Bardasarkan data UDGL bangunan  perumahan
vertikal memllikl nillal KLE sebesar 40-50, Pada
Kondisi eksisting bangunan apartemen memiliki KLB

T kurang leblh 4.0-5.0, sehingga sudah sesual dengan
iwmber: PRE Pordak Indah 2042 UGDL

Kondisi Eksisting Zona K1

KLE : 2.4-5.0

Berdasarkan data U5, bangunan perkantoran, perdagangan, dan Jasa memillkl nllal KLB
sebesar 2.4-5.0. Pada Kondisi eksisting, bangunan mall PIM 1-3 memiliki KLB kurang lebibh 2.4-
Dl

Kondisi Eksisting Zona 5.3

KLE: 0.5

Berdasarkan data LDGL, bangunan pelayanan umum dan soesial memiliki nilal KLB sebesar 05,
Pada Kondisi eksisting semua bangunan tersebut memiliki KLE kurang lebih 0.5,

Kondisl Eksisting £ona H.2
KLB : 0.0

Berdasarkan data UDGL, taman kota dan lingkungan meamilikli nilal KILB sebesar OU0. Pada
kandisi eksisting area Lersabul merupakan Laman sehingga zona Larsebul sudah sesuai dengan
UGl

KESIMPULAN

Pada seluruh 7ona di ruas satu Pondok Indabh memilliki Kl B yang sama dengan UDGE dan
pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesualkan peraturan KLB tersebut. Dapat
dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesuai dengan KLE dan peraturan UDGL
mengenal KLE. Maka, ruas satu dapat dikatakan SUDAH TEREALISASI.




C. INTENSITAS KTB

KTB
ZONA ZONASI UDGL |Eksisting Kesimputan
R.7 | Perumahen Vertkal 50% S0% |UDGL Termalizas:

Zona Perkentoran,

K1 | Perdagsngan, dan 25-50% | 55-50% | UDGL Tercalisas
Joso
Zena Pelayanan UDGL Belum
sx e s0% | o%
Umum & Sosieal Terealisasi

Zona Taman Kota &
H2 0% o% UDGI Terealisas!

Lingkungan

Kondisi Eksisting Zona R.7
KTB :50%

'S it -1

Berdasarkan data UDGL, bangunan perumahan vertikal memiliki nilai KTB S —h"T"UL
sebesar 50%, Pada Kondlsi eksisting bangunan apartemen memlliki KTB £ et e RS

kurang lebih 50%. sehingga sudah sesual dengan UGDL. ] e

Sumber: PAK Pondok Indan 2012

Kondisi Eksisting Zona K.1

KTB : 35-50%

Berdasarkan data UDGL, bangunan perkantoran, perdagangan, dan jasa memiliki nilai KTB
sebesar 35-50%. Pada Kondisi eksisting, bangunan mall PIM 1-3 memiliki KTB kurang lebih 35-
50%.

Kondisi Eksisting Zona S.3

KTB: 0%

Berdasarkan data UDGL, bangunan pelayanan umum dan sosial memiliki nilai KTB sebesar 50%.
Pada kondisi eksisting semua bangunan umum dan soslal tersebut tidak memllikl parkiran
basement melainkan menyediakan parkir disekitar bangunan.

Kondisi Eksisting Zona H.2
KTB: 0%

Berdasarkan data UDGL, taman kota dan lingkungan memiliki nllal KT8 sebesar 0%. Pada
kondisi eksisting area tersebut merupakan taman sehingga zona Ltersebut sudah sesuai dengan
uUDnaGl.

KESIMPULAN

Seluruh zona pada ruas satu sudah memiliki KI1B yang sesuai dengan UDGL. Namun untuk
zona S.3, tingkat KTB belum mencapai tingkat KTBE pada UDGI. Maka dari itu, UDGI

mengenal KTEB BELUM TEREALISASI pada ruas satu Pondok Indah.




D. INTENSITAS KDH

kKDH
20N FOMAS] unaL [Eksisting Kesimpulsn
H.F | Perumahan Vertikal 55% 5% UDGL Terealsas)

Zona Perkantoran,
KA | Perdagangan. dan 35-50% | 35-50% | UDGOL Terealisasi
Tasa

53 Zona Pelayanan 5% 5% LIDGL Taraalisas)

Lmum & Sosial

.z |FONe Taman Kota & % 0% |UDGL Tersalisasi

Lingkungan

Kondisi Eksisting Zona R.7

KDH : 35%

Berdasarkan  data UWUDGL, bangunan  perumaban
wvertikal memilikl nilal KODH sebesar 35%. Pada Kondisi
eksisting bangunan apartemen memiliki KDH kurang
leklih 35%, sehingga sudah sesual dengan UGDL.

Sumber: PRF Pordok Indah 2012

Kondisi Eksisting Zona K.1
KDH : 35-50%
Berdasarkan data UDGL, bangunan perkantoran, perdagangan, dan jasa memiliki nilai KDH

sebesar 55-00%. Pada Kondisi eksisting, bangunan mall PIM 1-5 memiliki KDH kurang lebin 55—
50%.

Kondisi Eksisting Zona $.3

KDH : 35%

Berdasarkan data UDGL, bangunan pelayanan umum dan sosial memiliki nilai KDH sehesar 35%.
Pada kondlsl cksisting semua bangunan umum dan soslal tersebut memiliki KDH scbesar
kurang lehib 35%.

Kondisi Eksisting Zona H.2
KDH : 0%

Berdasarkan data UDGL, taman kota dan lingkungan memillikl nllal KDH scebesar O%. Pada
kondisi eksisting area tersebut merupakan taman sehingga rona tersebut sudah sesuai dengan
LIDGL.

KESIMPULAN

Fada scluruh zona dl ruas satu Pondok Indah memiliki KDH yang sama dengan UDGL dan
pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan KDH tersebut Dapat
dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesual dengan KDH dan peraturan UDGL
mengenal KDH. Maka, ruas satu dapat dikatakan SUDAH TEREALISASI].




UDGL

Pemanfaatan Lahan
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Sumber PRK Porxiak Indah 2012
@ .
[] Perumenan

[ Bengunan Umum

dan Perumahan
Ferumehan Kepadatan

Rendah

| Bangunan Umum
I Bangunen Umum
Kepadatan Rendah

B Rusng Terbuks Hysu

Eksisting
SLO EKSISTING
BLoK Al Uszaha Barbershop
aLoKaz UsahaFaB
sLoxKar Beri
oLOx 3 Klinfk Kecantikan
SLOK 10 Area Parkl
oLo= Klinik Kecanzikon
BLOK 132 Pelayensn Sossl
SLOxK 14 Pelsyanan Sosisl
BLOK 162 Klvie Kecartikan
BLOK 20 UsahaF& 8
BLOK 22 UsahaF& B

BLOK uDGL EKSISTING

BLOK 11 Bangunan Umum Bangunan Umum

BLOK 12 Perumahean Kepadatan Rendah Perumahan Kepadatan Rendah
BLOK13 Bangunan Urmum Bangunan Umum

BLOK 2 Bangunan Umum Bangunan Umum

BLOK32 Perumahan Perumahan

BLOKS1 | Bangunan Umum Bangunen Umum

BLOKS2 Bangunan Umum Bangunan Umum

BLOK &1 Bangunan Umum Bangunan Umum

BLOKE2 Bangunaa Umum Bangunan Umum

BLOK63 | BangunanUmum Bangunan Umum

BLOK 71 Bangunan Umum dan Perumahan Bangunan Umum dan Perumanan
BLOK 72 Bangunan Umum Kepadatan Rendah Bangunan Umum Kepadatan Rendah
BLOKST | Bangunon Umum don Perumahon | Bangunan Umum Kepadatan Rendan
BLOKS2 | Bangunon Umum Kepadatan Rendah | Bangunan Umum Kepadatan Rendah
SLOK92 | Bangunan Umum Kepadatan Rendah | Bangunan Umum Kepadatan Rendah
BLOK S3 Bangunan Umum dan Perumahan Bangunan Umum dan Perumanan
HOKN2 Perumahan Perumahan

BLOK 121 Perumahan Perumahan

BLOK 122 Perumahen Perumahan

BLOK 123 Perumahan

BLOK 131 Perumahan

~';' 5 .‘-“-. " .Vyv

BLOK 142 | Perumahan

BLOK 151 Parumahan Perumahan

BLOK 15.2 Perumahan Perumahan

BLOK 161 Perumahan Perumahan

BLOK 171 | Perumahan Perumahan : '
BLOK172 Perumahan Perumahan

BLOK181 Perumahen Perumahan

BLOK 182 Perumahan Perumahan

BLOK 19 Perumahean Perumahan

BLOK 21 Bangunan Umum Bangunan Umwum

BLOK 25 Bangunan Umum Bangunan Umum
KESIMPULAN & SARAN

Kebutuhan yang meningkat tidak berbanding lurus dengan ketersediaan lahan
wang mengakibatkan pelanggaran PRK disejumiah titix dengan mengubah
fungsi hunian menjadi kemersial. Kelompok kami menyarankan pembaruan PRK
dengan mengubah blok 11.1 darl hunlan menjadl bangunan umum
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Bentuk Massa Bangunan
TATA BANGUNAN DAN PENGATURAN BANGUNAN

PERBANDINGAN LUAS BLOK UDGI DENGAN KONDISI EKSISTING PONDOK INDAH
RUAS BLoX SUB 2LOK | FUNGSI LAHAN UDGL | EKSISTING | KESIMPULAN
RUAS 1 Biok 1 Bk 11 Xomersal 406m* 02 m* UDCL Tereaiizas)
Blk12 Komerzial nam | 7im* UDGL Terealisesl
Blok 13 Komersisl campuran |z m® asm* UDGL Terealisas!
Wiok 2 Biok 2 Komerzial 453m' | s4Bmt UDCL Tereaiizas)
Blok 3 Bk Hunlan 3035m® |30t UDGL Turwalinas|
Blok 4 Rlak 41 Hunlan a0m A6 m" UDGL Terealisas!
Dok 4.2 Hurihan c2m Gam* UDGL Terealisas!
ok 5 ok 51 Komersial asam |46z m UDGL Terealizasl
ok 5.2 Hunisn 255m* | 270m* UDGL Terealizas|
Diok © Ok 6.1 Komersial Wwim' |1wam UDGL Terealisasi
Blok£2 Kamersial 140 m* W$om UDGE Turwalinesi
Bk €3 Fasiitas B2m? s4mt UDGL Tereaiizas| 55
RUAS 2 Blok 7 Blok 74 Komursal campuran | 156 m? 1BIm UDGL Turvalinas) g
Blak 72 Hunian EIm 1Bam’ UDGL Terealisas! g
Riok @ Blak B1 ¥omersal campuran | 155 m* 158 m* UDOL Terealizas| :.
Dok B2 Hunian E27m* | 620 m" UDGL Tereahisasl
Blok 9 Blak 91 Xomersal campuran | 227 m® 2smt VDOL Terealizasi
Blak 22 Hunlan 150w 17omt UDGL Terealizasl
Blok 9 3 Komersial 20 m' 22m* UDGL Terealizasi
Biok 1 Blok 111 Hurnan W im* 1a.sm’ WUDGL Turwalinan
Blok N2 Hunisn 88 m* Im* UDGL Terealizas|
Blok 12 Blok 121 Hurnan 78 m* azmt UDGL Turwalinas
Blok 122 Hunian 37 3w UDGL Tervalisas|
Blak 123 =Huntan 42 m? 42m" UDOL Terealizasi
Blox 13 Blek 131 Faglitas 2om* 20m UDGL Terealisasi
Ulok 15.2 Hunian 1E2m" wrm UDOL Tereaizas|
Diok 14 Blok 141 =Hurman 28m 228 m* VDOL Terealias
Blok 142 Hunian spmt 104 m UDGL Terealizas|
Blox 15 Blok 151 Huyran nemt nim' UDGL Terealimas
Blok 152 Hunlan oAamt 68 m* UDGL Tereatizas|
Biok 16 flak 161 Hunisn A0m' 195 m* UDGL Tereaiizas|
Bluk 162 Hursan na2m* 1M13m" UDGL Turwalites
Blok 17 Bilok 17.1 Hunlan 1Bom? 18m* UDGL Tereailzasi
Biok 172 Huean 20 m* sz UDGL Terealisasl
RUAS 35 Dok 14 Biok 181 Furden 25m* | 23 m* UDOL Terealisas
Elok 182 Hunian sBm 97 m UDGL Turmalinan
Siok 19 Blok 12 Hunien 32mt 36 m UDGL Terealizas|
Blox 20 Diok 20 Hunen 226m W01 m* UDGL Turwalisesl
Blok 21 Elok 21 Kamersd 1Bim* | 182 m° UDGL Terealizasi
2ok 22 Blok 22 Hunian 256mt | 257 UDGL Terealizazi
Blok 25 ok 25 Momwrwd 324m® | 223m" DG Terwalizas
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Bentuk Blok Lingkungan Pondok indah

Berdasarkan data UDGL, bentuk blok lingkungan
cenderung berbentuk linear mengikuti sirkulasi jalan
arterl primer, arteri sekunder, dan Jalan lingkungan,
Begitu juga pada kondisi eksisting, dimana blok
lingkungan wuang linear terbentuk dari Jalan di sekitar
blok.

Pengelompokan Blok Lingkungan Pondok
indah

Pada UDGL, pengelompokan blok didasarkan dengan
posisl Jalan, dimana pada umumnya antar Jalan arter!
sekunder akan memiliki 1 blok. Satu blok tersebut lalu
akan dl klaslflkaslkan kemball menjadl beberapa Sub
Blok. yang didasarkan dengan zona fungsi kawasan.

Luasan / Ukuran BLOK lingkungan Pondok
Indah

Blok dan sub blok pada kawasan perumahan ruas dua
Pondok Indah memiliki luasan atau ukuran yang
berbeda - beda. Namun secara umum, blok lingkungan
pada kondisi eksisting memiliki Tuasan wang sama
dengan UDGL.

Bentuk Kaveling / Petak Pondok indah

Pada kondisi eksisting bentuk kaveling / petak pada
Pondok Indah berupa perseqgi panjang, dimana sisi yang
lebih pendek menghadap jalan.

Pengelompokan Kaveling / Petak Pondok
indah

Pada kondisi eksisiting pengelompokan kaveling
biasanya didasarkan dengan fungsi dari blok. Kaveling
atau petak uang memiliki fungsi sama akan dijadikan
sebagai satu blok dan satu zona, seperti perumahan,
komersil, dan lain - lain.

Luasan atau Ukuran Kaveling / Petak
Lingkungan Pondok Indah

Pada kondisi eksisting, kaveling atau petak dari satu
blok akan terbagl menjad! dua sub blok. Sub Blok yang
berbatasan dengan jalan arteri primer cenderung
memiliki ukuran kaveling yang lebih besar, yaitu kurang
lebih 1.000 m2 hingga 2.000 m2 . Sedangkan sub blok
yang berbatasan dengan jalan arteri sekunder ataupun
jalan lingkungan, akan memiliki ukuran kaveling yang
lebih kecil, yaitu 400 m2 sampal 800 m2.

Kesimpulan

Hampir semua ruman biok dan sub blok pada kawasan Pondok
Indah memiliki luas lahan yang same dengan UDGL. sehinggs
UDGL sudeh TEREALISAZI




TATA BANGUNAN DAN PENGATURAN BANGUNAN
Orientasi Bangunan

|upet :
I Kawasan perumahan Pondok Indah '
| merupakan perumahan deret.

e s s s s G o — — — — ——

Ruas 1

Namun terdapat beberapa bangunan yang
berada dlI pertemuan Jalan, sehingga
memiliki empat muka / wajah bangunan.
Salah satu contoh terdapat pada daerah
komerslal yaltu Mall Pondok Indah. Mall
Pondok Indah berada pada pertemuan jalan
arteri primer, sehingga memiliki empat
muka / wajah bangunan yang menghadap
ke jalan.

Ruas 2

Pada kondisi eksisting kawasan Pondok
Indah merupakan kawasan dengan metode
deret, maka dari itu setiap bangunan yang
ada akan hanya memiliki satu muka /
wajah, Orlentasl setiap bangunan tersebut
akan menghadap ke jalan, baik arteri
primer, arteri sekunder, ataupun jalan
lingkungan.

Ruas 3

Pada kondisi eksisting kawasan Pondok
Indah  merupakan kawasan perumahan
deret, maka dari itu setiap bangunan yang
ada akan hanya memiliki satu muka /
wajah. Orientasi setiap bangunan tersebut
akan menghadap ke jalan, baik arteri
primer, arterl sekunder, ataupun jalan
lingkungan.

W
A

Kesimpulan

o~
>y DI
JLad -

Seluruh kawasan perumahan Pondok
Indah merupakan kawasan perumahan
deret dengan satu muka [/ wajah
banunan. Namun, untuk kawan
komersial mall, bangunan merupakan

'

bangunan tunggal yang memiliki empat
muka / wajah. Seluruh wajah / muka
bangunan tersebut menghadap ke area
jalan, dan sudah sesual dengan UDGL.

Zal




TATA BANGUNAN DAN PENGATURAN BANGUNAN

- ‘1 P (P My __ang
Skyline - [
Penataan masa bangunan i area ad >~y e [
Commercial Mixed-Used beragam, mulai . = -
dari bentuk hingga ketinggian bangunan A y £
=JL ~ -

sehingga menciptakan skyline yang dinamis.
Sedangkan pada area hunlan, ketinggian
bangunan relatif sama sehingga
menciptakan skyline yang rapih,

Ruas 1
Pada ruas 1 Pondok Indah, fungsl terbesar

adalah kemersll dan hunilan vertikal. Skuline BT / - .
yang tercipta cendrung bervariasi, tetapl i o ~ : S
menciptakan skuyline yang lebih tinggi :f . P - ‘\\

¥4
P &4

dibandingkan ruas lainnye,

s

W o6de nodTE S

2825

T
Ruas 2 | --'H.;
Pada ruas 2 Pondok Indah, fungsl terbesar L, :g‘
adalah sebaqgai hunian dan klinik. Maka dari -
itu masa pada ruas 1 cenderung memiliki
tinggi yang sama, uaitu dua hingga tiga
lantal.

sSse poe
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Ruas 3

Pada ruas 3 Pondok Indah, fungsi terbesar
adalah sebagal hunian dan kuliner. Maka
dari ity masa pada ruas 1 cenderung
memiliki tinggi yong sama, yaitu dua hingga
tiga lantai.

Skyline Tampak Selatan

Kesimpulan
Skyline pada Kawasan Pondok Indah ‘
cenderung memiliki tinggi yang sama.
Namun terdapat skyuline dengan
perbedaan tinggi yang variasi pada ruas
1, yaitu kawasan komersial,
v - Area Komersil Area Hunian Area Mix Used

> 20 lantai 2-3lantai 3 -4lantal



TATA BANGUNAN , PENGATURAN BANGUNAN
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Menciptakan keterpaduan antara bentuk pada seluruh kawasan dan arsitektur kota |
I UDGL : yang mampu mengikuti perkembangan zaman dan tanggap terhadap kondisi |
lingkungan setempat,

e e e e e ——

Ekspresi Arsitektur, Langgamdan, dan Sosok
Bangunan

Pada ruas 1, yaitu daerah komersil, Pondok
Indah  memillkl langgam arsitektur yang
berkembang. Bangunan - bangunan Linggi baik,
komersil ataupun hunian, tidak lagl menjaga
arsitektur kKuno, melainkan memiliki langgam
yang lebih modern. Hal tersebut dapat terlihat
darl bangunan - bangunan tinggl yang memiliki
sosok modern dengan penggunaan material
dominasi kaca,

Bentuk dan Fasad Bangunan

Pada ruas 3, masa bangunan komersll dan
hunian vertikal memiliki bentuk dan lasad yang
sedikit berbeda, Bangunan pertokoan, kawasan
Pondok Indah memiliki bentuk dasar balok
dengan balkon pada lantai 2. Sedangkan
bangunan Llinggi komersil ataupun hunian
vertikal yang terbentuk dari sejumlah balok
tungqgal dengan variasi ketinggian.

Massa Bangunan
Pada ruas satu Pondok Indah, masa bangunan

cenderung berada pada pertemuan jalan,
sehingga memiliki dua hingga empat muka /
wajah bangunan. Dengan tetap berupa metode
deret, Namun tetap terdapat beberapa

pertokoan dengan metode deret yang hanya
memiliki satu muka / wajah bangunan,

Skala
Pada ruas 1 Pendok Indah, sebagian besar masa » -
merupakan bangunan Linggi yang memiliki Sumber : Dokumentasi Pribadl 2023

skala sangat besar, Baik mall, hunian vertikal,
dan komersil lainnya, memiliki skala yang jauh
lebih besar dibandingkan ruas dua dan tiga.
Pada ruas 1 tetap terdapat wllayah perumahan
dan pertokoan yang memiliki skala lebih kecil.

Sumber . Dokumentasi Pribadi 2023

KESIMPULAN

Hampir bangunan pada ruas 1 kawasan Pondok Indah sudah memiliki kesamaan tipologi baik
dari bentuk ataupun fasad yang juga sesuai dengan UDGL, Maka dari itu, UDGL. mengenai
tata bangunan SUDAH TEREALISASI dl ruas 1.




Sirkulasi dan Parkir

Sirkulasl di area Kawasan Pondok Indah pada pagl harl
dan slang harl cukup lancar, sedangkan pada sore harl
dan malam harl terbillang cukup padat, Hal Inl
discbabkan oleh banyaknya penggunaan Kendaraan
pribadi,

Sumber. Guogle Maps

UDGL

Dengan makin padatnya pembangunan di sekitar
persimpangan Pondok Indah, kedepannya diatur untuk
inter-koneksi bawah Lanah untuk permeabilitas Parkir
dan Pedestrian, selaln koneksl antar bangunan lainnya
seperti jembatan penyeberangan.

!

Ay f.(".d. :”

:
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Sumber PRK Pandgak Indah, 2012

Realita

Perbedaan elevasi yang terlihat nyata dari yang paling
rendah yaitu underpass, jalan raya. skybridge dua
tingkat serta Jembatan penyebrangan orang.

Sumber dokumeantasi pribadi, 2022
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esimpulan |- &

‘embangunan koneksli antar bangunan pada ruas 1 I '-' ‘:
udah sesual dengan uang ada di UDGL. Maka darl itu, I AN
[JDGL SUDAH TEREALISASI.
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~ luDBKSickulasi Pondok Indah
m&@herl Primer

Q| ‘.tgri‘Sekunder
JeiaNArteri Piimer Tol

TransJakarta

lHalte Pondok Indah 2 Halte Pondok Indah 1 berada
Lerintegrasi langsung dl  area strategis untuk
dengan Mall Pondok Indah menjangkau area pertokoan
untuk  menopang  sistem dan perumahan. Selain ity,
Park and Ride sehingga halte ini berada di cukup
pengunjung bisa langsung dekal dengan jalan  tol

menggunakan bus
TransJakarta untuk

sehingga memudahkan untuk
perplndahan area
menjangkau daerah lain,

Halte Pondok Indan 1
Sumber: Geogle Maps, 2022

Haite Pondak Indah 2
Sumber: dokumentas! pribadl, 2022

Underpass
Pembangunan underpass pada persimpangan Ji.Metro Pondok
Indah, Jl. Sultan Iskandar Muda, JI1. Kartika Utama dan JI. Marga
Guna arah Utara-Selatan, untuk mengural kemacetan di
persimpangan Jalan Metro Pondok Indah dan memperlancar arus
pergerakan menerus dari arah Utara-Selatan.
- - Dikarenakan adanya
pembangunan  underpass,
PIM  diperbolehkan untuk
membangun skybridge yang
menghubungkan antara PIM
1 dan PIM 2. Selaln Itu, sky
bridge disini berfungsi
sebagai area penuebrangan
di dalam mall.

Sumber. dokumentas: pnibeadi, 2022

Jembatan Penyebrangan Orang (JPO)

Jika dillhat darl  PRK,
Pemerintah mendorong
l peningkatan  pejalan  kaki

| dibandingkan  kendaraan

l pribadi yang terealisasi di '

I h,
' A
|

?‘u'\."l

- dembgion Nedestyien i i Tt
. - iu
/- o ﬁ::;am J;;Zr:; pagi  pejalan keki karena A
—:—-—-— o eomo e ——— didukung oleh penghubung \
‘ & antar segmen sepertl
- ~<.-"".’.“' e Jembatan penghubung dan
1 PAC ‘f S—-— jembatan penyebrangan Sumber.
% o £ =0 1 , i'opﬂd_wl'§3°‘2 orang. dokumentasi pribadi.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam intensitas pemanfaatan lahan yang ada di Ruas 1 Kawasan Pondok Indah, dapat disimpulkan sebagai
berikut;

a.

Kesimpulan Pemanfaatan Koefisien Dasar Bangunan (KDB). Pada seluruh zona di ruas satu Pondok Indah
memiliki KDB yang sama dengan PRK dan pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan
KDB tersebut. Dapat dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesuai dengan KDB dan peraturan PRK
mengenai KDB. Maka, ruas satu dapat dikatakan sudah terealisasi.

Kesimpulan Pemanfaatan Koefisiensi Lantai Bangunan (KLB). Pada seluruh zona di ruas satu Pondok Indah
memiliki KLB yang sama dengan PRK dan pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan
KLB tersebut. Dapat dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesuai dengan KLB dan peraturan PRK
mengenai KLB. Maka, ruas satu dapat dikatakan sudah terealisasi

Kesimpulan Pemanfaatan Koefisien Tapak Basement (KTB). Seluruh zona pada ruas satu sudah memiliki
KTB yang sesuai dengan PRK. Namun untuk zona S.3, tingkat KTB belum mencapai tingkat KTB pada PRK.
Maka dari itu, PRK mengenai KTB belum terealisasi pada ruas satu Pondok Indah.

Kesimpulan Pemanfaatan Koefisien Dasar Hijau (KDH). Pada seluruh zona di ruas satu Pondok Indah
memiliki KDH yang sama dengan PRK dan pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan
KDH tersebut. Dapat dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesuai dengan KDH dan peraturan PRK
mengenai KDH. Maka, ruas satu dapat dikatakan sudah terealisasi.

Kesimpulan Ketinggian Bangunan (KB). Hampir seluruh zona pada ruas satu Pondok Indah memiliki KB yang
tidak melebihi dari ketentuan pada PRK, kecuali untuk pembangunan pada zona R.7. Maka dari itu, peraturan
PRK mengenai KB dapat dikatakan belum terealisasi pada ruas satu Pondok Indah.

Kesimpulan Garis Sempadan Bangunan (GSB). Pada seluruh zona di ruas satu Pondok Indah memiliki GSB
yang sama dengan PRK dan pembangunan pada ruas satu juga sudah menyesuaikan peraturan GSB tersebut.
Dapat dikatakan pembangunan pada ruas satu sudah sesuai dengan GSB dan peraturan PRK mengenai GSB.
Maka, ruas satu dapat dikatakan sudah terealisasi.

Sedangkan dalam Tata Bangunan yang ada di Ruas 1 Kawasan Pondok Indah, dapat disimpulkan bahwa Seluruh
kawasan perumahan Pondok Indah merupakan kawasan perumahan deret dengan satu muka / wajah bangunan.
Namun, untuk kawasan komersial mall, bangunan merupakan bangunan tunggal yang memiliki empat muka /
wajah. Seluruh wajah / muka bangunan tersebut menghadap ke area jalan, dan sudah sesuai dengan PRK. Hampir
semua bangunan pada ruas 1 kawasan Pondok Indah sudah memiliki kesamaan tipologi baik dari bentuk ataupun
fasad yang juga sesuai dengan PRK sehingga dapat disimpulkan sudah terealisasi di lapangan.
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LOGBOOK PKM

EVALUASI REALISASI PANDUAN RANCANG KOTA, KAWASAN PONDOK INDAH
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kerjasama
- Diskusi untuk langkah dan persiapan
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7 Penyusunan laporan kemajuan - Monev |- Penyusunan laporan monev .
Arsitektur, Untar
visit ke Kawasan Pondok Indah,Ruang kerja
Survey, pendataan tambahan di|- Survey dan penggalian informasi, ) X . . ) g ]
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